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SUMMARY

ENDANG OPRIANA. The effects of mixture of chitinous material derived from crab 

waste, soybean meal/SBM and nitrogen manure in controlling root-knot nematode 

(Meloidogyne incognita) on peanut (Supervised by SUPARMAN SHK and 

MULAWARMAN).

The objective of the research was to know the effects of mixture of chitinous 

material derived from crab waste (25%), soybean meal/SBM (50%), and nitrogen 

manure (25%) in controlling root-knot nematode {Meloidogyne incognita) on peanut.

The research was conducted under field condition and Nematological Laboratory 

of Department of Plant Pest and Disease, Agriculture Faculty of Sriwijaya University, 

from July to September 2005. The research was arranged in a Completely Randomized 

Design, with seven treatments and four replications. The treatments were A (control

without nematodes), B (control with nematodes), C (chitin 50 g per 5 kg of soil), D

(Furadan, 2 g per 5 kg of soil), E (mixture of chitin, SBM and nitrogen 25 g per 5 kg of

soil), F (mixture of chitin, SBM and nitrogen 50 g per 5 kg of soil), and G (mixture of 

chitin, SBM and nitrogen manure 100 g per 5 kg of soil).

The results showed that the best treatment was 25 g mixture per 5 kg soil. 

Anova Single Factor Analyses showed that the mixture containing 50% SBM, 25% 

chitin and 25% nitrogen manure significantly increased fresh root weights, significantly 

reduced nematode populations in root, and nematode population in the rhizosphere. 

Treatment with chitin alone at rates of 50 g per 5 kg soil increased fresh shoot weights 

and decreased nematode population in the rhizosphere.
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RINGKASAN
%

im.
ENDANG OPRIANA. Pengaruh khitin kepiting, tepung kedelai dan nitrogen dalam 

mengendalikan penyakit puru akar (Meloidogyne incognita) pada tanaman kacang 

tanah (dibimbing oleh SUPARMAN SHK dan MULAWARMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian khitin 

kepiting (25%), tepung kedelai (50%) dan pupuk nitrogen (25%) dalam 

mengendalikan penyakit puru akar {Meloidogyne incognita) pada tanaman kacang 

tanah.
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1 Penelitian ini dilaksanakan di lapangan dan di Laboratorium nematologi pada

1 Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Inderalaya dari bulan Juli sampai September 2005. Pada penelitian ini digunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan tujuh perlakuan termasuk kontrol dan empat

Wi

fl ulangan. Masing masing perlakuan terdiri dari A (kontrol tanpa nematoda), B

jp|! (kontrol dengan nematoda), C (khitin 50 g per 5 kg tanah), D (dengan nematisidaI Furadan 2 g per 5 kg tanah), E (campuran khitin kepiting , tepung kedelai, dan■ nitrogen 25 g per 5 kg tanah),F (campuran khitin kepiting, tepung kedelai, dan
Wi nitrogen 50 g per 5 kg tanah), dan G (campuran khitin kepiting ,tepung kedelai dan 

nitrogen 100 g per 5 kg tanah).
-v': :•> •

rI Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah 25 g campuran 

per 5 kg tanah. Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa campuran dengan takaran 

50% tepung kedelai, 25% khitin dan 25% nitrogen nyata berpengaruh dalam 

meningkatkan berat segar akar dan menurunkan populasi nematoda di dalam akar

m



serta populasi nematoda di dalam tanah. Sementara perlakuan hanya dengan khitin 

pada 50 g per 5 kg berat tanah berpengaruh terhadap peningkatan berat segar 

tanaman dan menurunkan populasi nematoda dalam tanah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kacang tanah (.Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman pangan 

berupa semak yang berasal dari Amerika Selatan, tepatnya berasal dari Brazilia. 

Penanamannya pertama kali dilakukan oleh orang Indian. Di Benua Amerika 

kacang tanah makin berkembang oleh pendatang dari Eropa. Kacang 

tanah pertama kali masuk ke Indonesia pada awal abad ke-17, dibawa oleh pedagang 

Cina dan Portugis (Badan Agribisnis Departemen Pertanian, 1999).

McWatters dan Cherry (1982) dalam Luc et al, (1995) menyatakan bahwa 

biji kacang tanah kaya akan kalori dan mengandung 25% protein. Selain itu, kacang 

tanah mengandung 21% lemak tak jenuh, karbohidrat serta vitamin dan berbagai 

mineral penting antara lain kalsium, magnesium, dan fosfor.

Nematoda merusak kacang tanah di semua daerah produksi di dunia. 

Berdasarkan hasil survai yang luas di dunia oleh pakar nematologi, ternyata kerugian 

tiap tahun yang disebabkan oleh semua nematoda pada kacang tanah diperkirakan 

sebesar 12% dan dalam bentuk uang kerugian tersebut diperkirakan mencapai 1,03 

juta dolar Amerika Serikat. Di Afrika Barat dan Asia Tenggara, kerugian mencapai 

15% (Sasser dan Freckman, 1987 dalam Luc et al., 1995).

Nematoda yang telah diketahui menjadi penyebab kerusakan pada tanaman 

kacang tanah salah satunya adalah nematoda puru akar (Meloidogyne spp.). Larva 

Meloidogyne spp. masuk dan merusak jaringan akar, bakal polong dan polong 

tanaman kacang tanah. Polong yang rusak bentuknya tidak teratur serta tidak

penanaman

1
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menghasilkan biji. Seringkali terjadi pembengkakan pada semua bagian tanaman 

kacang tanah di bawah permukaan tanah termasuk polong yang tampak berbintil- 

bintil (Luc et al., 1995).

Menurut Semangun (2001), larva nematoda puru akar {Meloidogyne spp.) 

tertarik oleh zat-zat yang dikeluarkan oleh akar muda yang sedang tumbuh. 

Nematoda ini bergerak sepanjang permukaan akar, menusuk sejumlah sel agar dapat 

menghisap makanan darinya, akhirnya masuk ke dalam akar sedikit di belakang 

tudung akar. Nematoda menempatkan diri di samping berkas pembuluh, dengan 

badan yang sejajar dengan sumbu akar, kepalanya pada endodermis yang diisapnya. 

Badan nematoda betina membengkak, dan mulailah proses pertumbuhan-bersama 

antara akar dan nematoda sehingga terbentuk hipertropi. Proses ini diikuti dengan 

pembentukan bengkakan pada akar, yang merupakan puru akar yang khas.

Pengendalian yang selama ini dilakukan terhadap nematoda puru akar 

{Meloidogyne spp.) antara lain dengan penanaman tanaman resisten, rotasi tanaman, 

penggunaan tanaman penutup {cover crops) serta amandemen bahan organik antara 

lain dengan kitin ( Caswell et al., 1991).

Menurut Marganof (2003), cangkang kepiting yang mengandung senyawa 

kimia khitin dan sitosan merupakan limbah yang mudah didapat dan belum 

termanfaatkan secara optimal. Cangkang kepiting mengandung protein (15,60% - 

23,90%), kalsium karbonat (53,70 - 78,40%), dan khitin (18,70% - 32,20%)

Khitin (poly-P-l,4-N-acetylglucosamin), merupakan salah satu polisakarida 

yang terdistribusi sangat luas, khususnya dalam jenis-jenis binatang laut. 

Mineralisasi dari khitin menghasilkan sumber karbon dan nitrogen yang bermanfaat 

bagi pertumbuhan mikrobia tanah (Brown et al., 1995). Peningkatan aktivitas

mikrobia eksoenzim khitinase seperti bakteri Bacillus licheniformis, Clostridium sp.,
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jamur actinomesetes seperti Morlierella spp., Mucor subtillisimum, Aspergillus 

fumigtus, Trichoderma viridae dan Fusarium spp. dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kerusakan dinding sel telur nematoda yang mengandung khitin. 

Peningkatan aktivitas chitinolytic microflora dan chitinase yang dihasilkan dari 

penambahan khitin dapat menghambat perkembangan telur nematoda parasit bahkan 

telur tidak menetas sama sekali. Sedangkan peningkatan konsentrasi amonia 

diketahui dapat mencegah pengaruh yang diakibatkan oleh nematoda parasit (Spiegel

dan Chon, 1984).

Kacang kedelai {Glycine max) telah banyak digunakan sebagai pengendali 

penyakit, di antaranya dalam menekan populasi nematoda puru akar (Meloidogyne 

incognitd). Nutrisi yang dimiliki oleh kacang kedelai ini dapat meningkatkan 

aktivitas mikrobia tanah yang menguntungkan tanaman. Penambahan tepung kedelai

(soybean meal) dengan pupuk nitrogen dan khitin pada tanah diketahui dapat

menstimulasi aktivitas enzimatik mikroflora pengurai nitrogen di tanah dan

meningkatkan aktivitas mikroflora pengurai khitin (ureolytic and chitinolytic 

microflora). Selain itu, penambahan tepung kedelai juga berpengaruh terhadap 

penurunan jumlah gali. Penambahan nitrogen dapat meningkatkan efektivitas tepung 

kedelai dalam mengurangi jumlah puru akar (Rodriguez et al., 1990). Mengingat 

besarnya manfaat dari senyawa khitin, tepung kedelai, dan pupuk nitrogen maka 

perlu dilakukan pengkajian dan pengembangan lebih jauh untuk mengetahui 

pengaruh khitin dan tepung kedelai sebagai pengendali organisme pengganggu dan 

penyebab penyakit pada tanaman seperti nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) 

pada tanaman kacang tanah.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran khitin dari 

kepiting, tepung kedelai dan pupuk nitrogen dalam mengendalikan nematoda puru

akar (Meloidogyne incognita) pada tanaman kacang tanah.

C. Hipotesis

1. Diduga masing-masing perlakuan berpengaruh terhadap perkembangan puru akar

{Meloidogyne incognita) pada tanaman kacang tanah.

2. Diduga dengan campuran khitin kepiting, tepung kedelai dan pupuk nitrogen 25

gr per 5 kg berat tanah sudah dapat menurunkan populasi nematoda puru akar

{M. incognita) pada tanaman kacang tanah.

3. Diduga populasi nematoda puru akar (M incognita) pada tanaman kacang tanah 

akan menurun seiring dengan penambahan konsentrasi campuran yang diberikan.
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